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ABK, seorang pendidik harus memiliki :
kepribadian positif,

nikasi yang efektil.
konsep murabbi,

mempraktekkan
dan amal, mendidik dengan

endidik yang kompeten.
ulis tentang

rkan

yang meliputi: kemu

perfikiran  rabhany,
penguasaan ilmu pengetahuan

hati. dan memiliki keterampilan m
mMuharrama  Trifiriani selanjutnya men

Kesenjangan Pendidikan Di Indonesia. Fenulis memapa
tentang kesenjangan pendidikan di Indonesia, yang meliput!:

tantangan dalam sistem pendidikan, mobilitas pelajar keluar,

pendidikan menengah atas kejuruan, pendidikan yang lebih

tinggi, kesenjangan pe ndidikan bagi perempuan, kesenjangan
pendidikan bagi daeran terpencil. serta wilayah-wilayah di

Indonesia yang belum mendapatkan pendidikan. Terakhir

penulis ~ menawarkan  solusl untuk  menanggulangs

kesenjangan pendidikan di Indonesia, yaitu: melakukan
penelitian, pemerintah harus mengutamakan pantuan kepada
wilayah-wilayah tertinggal dan mengtapkan anggaran yang
cukup, dan pemerintah harus mengadakan pelatihan khusus
untuk meningkatkan kualitas kerja tenaga ahli, pengajar atau

para guru.
Pada bagian ke empat, Nike Wahyuni menulis tentang

Isu-isu Psikologi Pendidikan Kontemporer. Dalam bab ini
penulis menjelaskan tentang regulasi emosi peserta r.l'ozl'kI
Penggunaan media internet di kalangan pelajar I4:1I |
maraknya buffiying di sekolah. Dalam pemaparan t;antai;

regulasi emosi idi
mosi peserta didik, penulis menjelaskan bahwa
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dengan kemampuan guru Mengaty,

mereka lebih efektif dalam membeﬁkan X
. Ndia:

yang berkembang massif : d'dlkap
Sekolah digambarkan memij|jk; dam

terhadap pembelajaran.

menggambarkan perilaky bulliying g sekolap Pehylg

1
mengkhawatirkan karena dapat menimiy iy, f?ng

ek
terhadap korban.

"3k positi dan
Se IanJUtl'lya .

Pada bab Selanjutnya Mela Ro

Spita m
Cyberbullying Pada Remaja.

Dalam bagian te
menguratkan beragam peran dalam peristiyys

yang meliputi: peran sebagai pelaky
sebagai korban (cybervictims), dan pe
(bystander). Cyberbullying  sendir

berbagai bentuk. seperti: flaming, hara
denigration,

Enulis tenmng
"Sebut pen,

Cyberhy)y Ving
(C'}"berbui'ffsg} . Peran

ran sebagga; Penonton
dapat erjadi  gajam

Ssment Cyberstaiking
impersonation. ouling and tricky, dan exchision.

Penulis mengaitkan perilaky Cyberbullying pada kesehatan

remaja dan juga lebih lanjut penulis memaparkan tentang

efek cyberbullying. Serta memaparkan tentang pencegahan
dan intervensi Cyberbullying. Dibagian akhir penulis
Memaparkan tentang cyberbullying pada remaja.

Bagian ke enam buku ini berisi Remaja dan Drgg
Abuse: Pencegahan Berbasis Sekolah. Inas Zahra, penulis
bab ini, menjelaskan fenomena penyalahgunaan nam?bé
pada remaja yang cenderung terus meningkat dan WEnjoc
Mmasalah besar di Indonesia. Penulis berargumen bafmia
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Masih berkaitan dengan pend
kenakalan remaja, Alfiatul Jannah

menulis tentang Peran Ke!uarga dala
Remaja. Dalam tulisan ini,

idikan

el b

Pe€ndekatan
dilakukan adalgh bagaimana men

Quatkan
dalam ikut mengatas;i

Arindya Yulia Fitri Rodhia pada bab Selanjutnyg
menulis tentang topik yang tidak Kalak Penting dan masih
menjadi isu krusial dalam bidang sosial dan Pendidikan, yaity

Pendidikan Perempuan o Negara Berkembang. Dalam
bagian tersebut Penulis memaparkan secara gamblang
permaslahan pendidikan Perempuan di negara berkembang

di antaranya kesenjangan peran mereka dibandingkan
dengan kaum [aki-aki dalam rumah tangga, politik, dan

ekonomi. Walaupun demikian. penulis memotret bahwa peran
Perempuan di Indonesia semakin baik ditandai dengan
tumbuhnya gerakan-gerakan civil society dan dukungan
nNe€gara yang memperjuangkan tentang hak-hak perempuan e

Pada bagian terakhir, Devi Nurhani menutup buku %
dengan isu yang maha penting yaitu Pendidikan dan Dunia
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